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ABSTRAK 

 

Lestari, Eka Ayu. 2019. Analisis Aktivitas Belajar dan Level Kognitif Siswa pada 

Materi Bakteri Kelas X SMA Negeri 1 Muara Sugihan. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si., 

(II) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata kunci: analisis, aktivitas belajar, level kognitif dan bakteri. 

 

Guru SMA Negeri 1 Muara Sugihan pernah menilai aktivitas belajar dan kemampuan 

kognitif siswa namun masih dilakukan secara umum dan tidak mendetail. Sementara 

itu materi bakteri merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa. Tujuan 

penelitian: 1) Mengetahui aktivitas belajar siswa pada materi Bakteri kelas X SMA 

Negeri 1 Muara Sugihan. 2) Mengetahui level kognitif siswa pada materi Bakteri 

kelas X SMA Negeri 1 Muara Sugihan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian seluruh siswa kelas X MIPA 1. Sampel 

penelitian diambil menggunakan sampling jenuh. Sampel yang digunakan yaitu 

seluruh siswa kelas X MIPA 1. Instrumen yang digunakan, yaitu: observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis dengan: uji 

validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran soal, uji daya pembeda soal dan uji persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, aktivitas visual sebesar 66,3% dikategorikan 

aktif, aktivitas lisan sebesar 62,5% dikategorikan aktif, aktivitas mendengar sebesar 

79,1% dikategorikan aktif, aktivitas menulis sebesar 72,0% dikategorikan aktif, 

aktivitas emosi sebesar 67,0% dikategorikan aktif dan aktivitas mental sebesar 60,8% 

dikategorikan cukup aktif. Kemudian hasil level kognitif siswa, pada level mengingat 

sebesar 87,9% dikategorikan sangat baik, memahami sebesar 76,8% dikategorikan 

baik, mengaplikasi sebesar 79,4% dikategorikan baik, menganalisis sebesar 60,9% 

dikategorikan cukup baik, mengevaluasi sebesar 58,1% dikategorikan kurang baik, 

dan mencipta sebesar 59,1% dikategorikan kurang baik. Simpulan rata-rata aktivitas 

belajar siswa yaitu dapat digolongkan dalam kategori aktif. Persentase tertinggi yaitu 

aktivitas mendengarkan sebesar 79,1% dikategorikan aktif. Persentase terendah yaitu 

aktivitas mental sebesar 60,8% dikategorikan cukup aktif. Simpulan level kognitif 

yang dimiliki siswa mencapai tingkatan menganalisis. Persentase tertinggi yaitu level 

mengingat sebesar 87,9% dikategorikan sangat baik. Persentase terendah yaitu 

mengevaluasi sebesar 58,1% dikategorikan kurang baik. 
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ABSTRACT 

 

Lestari, Eka Ayu. 2019. Analysis of Learning Activities and Cognitive Levels of 

Students in Class X Bacteria Material at SMA Negeri 1 Muara Sugihan. Thesis, 

Biology Education Study Program, Bachelor Program (S1), Faculty of Teacher 

Training and Education Faculty, Muhammadiyah University, Palembang. Advicors 

(I) Drs. Suyud Abadi, M.Si., (II) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: analysis, learning activities, cognitive levels and bacteria. 

Muara Sugihan High School 1 teacher once assessed students' learning activities and 

cognitive abilities but they were still carried out in general and not detailed. 

Meanwhile, bacterial material is material that is difficult for students to understand. 

The purpose of this study: 1) Determine student learning activities on Bacteria 

material class X SMA Negeri 1 Muara Sugihan. 2) Determine the cognitive level of 

students in class X Bacteria material at SMA Negeri 1 Muara Sugihan. This research 

is a quantitative descriptive research. The study population was all students of class X 

MIPA 1. The research sample was taken using saturated sampling. The sample used 

is all students of class X MIPA 1. The instruments used, namely: observation, 

interview, questionnaire and documentation. The data of this study were analyzed 

with: validity test, reliability test, test the difficulty of the questions, the test of 

distinguishing questions and percentage test. The results showed that, visual activity 

of 66.3% was categorized active, oral activity amounted to 62.5% was categorized 

active, listening activity was 79.1% categorized active, writing activity was 72.0% 

categorized active, emotional activity was 67, 0% was categorized as active and 

mental activity was 60.8% categorized as quite active. Then the results of the 

cognitive level of students, at the level of remembering at 87.9% were categorized 

very good, understanding at 76.8% were categorized as good, applying at 79.4% were 

categorized as good, analyzing at 60.9% were categorized quite well, evaluating at 

58, 1% is categorized as not good, and creating 59.1% is categorized as not good. 

Conclusions on average student learning activities that can be classified in the active 

category. The highest percentage, namely listening activity of 79.1% is categorized 

active. The lowest percentage is mental activity of 60.8% categorized as quite active. 

Conclusions cognitive level possessed by students reaches the level of analyzing. The 

highest percentage, namely the level of remembering at 87.9% is categorized very 

well. The lowest percentage, evaluating at 58.1%, is considered poor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Abad 21 memiliki kemajuan IPTEK yang sangat signifikan jika 

dibandingkan dengan abad sebelumnya. Kompetensi abad 21 berhubungan dengan 

perkembangan ranah kognitif, interpersonal, dan intrapersonal. Terdapat sejumlah 

kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia di Abad-21, yaitu: 1) 

Kemampun berpikir kritis dan pemecahan masalah; 2) Kemampuan berkomunikasi 

dan bekerjasama; 3) Kemampuan mencipta dan memperbarui; 4) Kemampuan 

belajar; 5) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu memahami dan 

menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan 

dan melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak 

(Mukminan, 2014). Salah satu tuntutan yang harus dimiliki oleh siswa adalah 

kemampuan belajar kontekstual. Pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang 

mampu mengarahkan siswa untuk menjalani aktivitas pembelajaran secara mandiri 

sebagai bagian dari pengembangan pribadi (Laksanani, 2018).  

Ningsih, dkk (2011) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan faktor yang 

paling esensial yang dapat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. 

Upaya yang dilakukan untuk  meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah 

Indonesia banyak melakukan perubahan baik pada sistem pendidikan yang 

menyangkut kurikulum maupun pola pembelajaran yang dilaksakan. Menurut 

Hasmiati, Jamilah dan Muhammad (2017), pendidikan dalam arti luas mencakup 

seluruh proses hidup dan segenap bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, 
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baik secara formal, non formal maupun informal, sampai dengan suatu taraf 

kedewasan tertentu. Sedangkan secara terbatas, pendidikan diartikan sebagai proses 

interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan proses kegiatan interaksi antara siswa sebagai 

pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Proses pembelajaran yang 

baik tentunya akan berpengaruh pada pemahaman kognitif siswa terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru. Di sisi lain siswa merupakan pelaku dalam proses 

pembelajaran di sekolah yang dituntut selalu aktif memproses dan mengolah 

informasi yang diterima dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa tidak hanya 

menerima dan menyerap informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat 

melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, tidak adanya semangat 

siswa dalam proses pembelajaran ini menyebabkan aktivitas belajar siswa juga 

menjadi berkurang (Novitasari, 2016). 

Pentingnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yaitu untuk 

memberikan kesempatan siswa mengalami sendiri karena pada dasarnya belajar itu 

adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku artinya melakukan sesuatu 

kegiatan atau aktivitas dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan berbuat dan 

mengalami sendiri dalam proses pembelajaran biologi siswa dapat memahami apa 

yang dipelajari dan dapat mengembangkan pengetahuan kognitifnya. Itulah sebabnya 

aktivitas siswa merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Begitu juga halnya dalam pembelajaran biologi yang sangat menuntut 

aktivitas belajar siswa (Tarigan, 2014). Aktivitas belajar yang diharapkan tentunya 
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bukan hanya aktivitas fisik saja  tetapi juga melibatkan aktivitas mental, aktivitas 

emosional dan aktivitas intelektual. Dalam dinamika kehidupan manusia berfikir dan 

berbuat adalah suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga dalam 

belajar secara alami siswa mempunyai dorongan untuk mencipta dan berkembang 

(Raehang, 2014). 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantung pada pendidik yang selalu 

dituntut dapat mengajar secara profesional saja, melainkan peran aktif siswa di dalam 

proses belajar juga sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan. Belajar 

merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar 

atau yang biasa disebut hasil belajar sebagai bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal 

diperlukan aktivitas yang baik dalam belajar. Aktivitas belajar yang baik dalam 

belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh siswa dalam mencapai 

hasil belajar (Aliwanto, 2017). 

Kemampuan siswa dijadikan sebagai tolak ukur utama keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Terdapat tiga ranah yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan siswa, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

Kognitif merupakan suatu proses dan produk pikiran untuk mencapai pengetahuan 

yang berupa aktivitas mental seperti: mengingat, menyimbolkan, mengkategorikan, 

memecahkan masalah, menciptakan dan berfantasi. Kognitif sendiri adalah fungsi 

intelek atau proses perkembangan kemampuan atau kecerdasan otak anak. 

Kemampuan kognitif berkaitan dengan pengetahuan kemampuan berfikir dan 

kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan kognitif juga erat hubungannya 
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dengan prestasi belajar biologi. Kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari 

keaktifan siswa dan kemandirian siswa maupun kemampuan siswa dalam 

pembelajaran (Susilo, 2008). 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yaitu 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang mencakup: 1) Pengetahuan (C1), 

2) Pemahaman (C2), 3) Penerapan (C3), 4) Analisis (C4), 5) Sintesis (C5), 6) 

Penilaian (C6) (Ningsih, 2017). Kemudian taksonomi Bloom direvisi oleh Anderson 

dan Krathwohl, taksonomi Bloom hanya mempunyai satu dimensi, sedangkan 

taksonomi revisi memiliki dua dimensi yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi 

pengetahuan. Dimensi proses kognitif berisikan enam kategori yaitu: mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson 

dan Krathwohl, 2017). 

Pentingnya kognitif dalam proses pembelajaran yaitu untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa secara mandiri dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir, artinya pengetahuan yang dimiliki oleh setiap siswa dapat dibentuk oleh 

siswa itu sendiri  melalui interaksi yang dilakukan di dalam kelas saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Siswa yang mampu beradaptasi selama proses pembelajaran 

di kelas maka akan terjadi perubahan dan perkembangan dalam bentuk: struktur 

kognitifnya, pengetahuan, wawasan, dan pemahamannya (Sutarto, 2017).  

Menurut Priyanto (2008), kemampuan kognitif dipengaruhi oleh beberapa 

faktor baik dari dalam diri siswa maupun faktor-faktor lain, kegiatan pembelajaran di 

kelas sangat berpengaruh terhadap tercapainya kemampuan kognitif. Perwujudan 

pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran. Semakin tinggi aktivitas belajar siswa maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan kognitif siswa. Aktivitas belajar yang rendah juga dapat menyebabkan 

pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran menjadi berkurang (Riyanti, 2012). 

Dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi 

dengan objek konkret. Dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan dapat menjadikan 

pembelajaran biologi lebih menarik (Amina, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru mata pelajaran biologi dan 

siswa di SMA Negeri 1 Muara Sugihan, guru di sekolah tersebut pernah menilai 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran biologi yang diukur melalui lembar 

observasi aktivitas belajar siswa secara umum dan tidak mendetail. Terkait evaluasi 

belajar guru sering mengukur kemampuan kognitif siswa yang dilakukan dengan cara 

memberikan latihan soal-soal, ulangan harian dan remedial jika masih ada siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM. Akan tetapi, saat mengukur kemampuan kognitif 

guru hanya menggunakan tipe soal: C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Muara 

Sugihan terkait materi yang sulit dipahami siswa yaitu materi bakteri. Hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran biologi mencapai 60%. Siswa menyatakan bahwa 

permasalahan yang sering dialami saat belajar mata pelajaran biologi yaitu mengingat 

dan memahami bahasa ilmiah.  

Analisis aktivitas belajar dan level kognitif siswa ini dilakukan bertujuan untuk 

memberikan gambaran bagaimana aktivitas belajar dan level kognitif yang dimiliki 
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oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Aktivitas Belajar dan Level Kognitif Siswa pada Materi 

Bakteri Kelas X SMA Negeri 1 Muara Sugihan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 1 

Muara Sugihan? 

2. Bagaimana level kognitif siswa pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 1 Muara 

Sugihan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 

1 Muara Sugihan. 

2. Untuk mengetahui level kognitif siswa pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 1 

Muara Sugihan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang aktivitas 

belajar dan level kognitif yang dimiliki oleh siswa.  
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2. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk memperbaiki 

aktivitas belajar dan level kognitif pada mata pelajaran biologi. 

3. Bagi Guru 

Lebih mengetahui aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung 

dan level ranah kognitif siswa dalam menyelesaikan soal-soal biologi pada tingkat: 

mengingat (C1); memahami (C2); mengaplikasikan (C3); menganalisis (C4); 

mengevaluasi (C5); dan mencipta (C6). 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan kualitas belajar mengajar di SMA Negeri 1 Muara Sugihan. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

permasalahan agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas serta tidak 

menyimpang dari sasaran yang sebenarnya. Adapun ruang lingkup keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

a. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Muara Sugihan kelas X MIPA 1 

tahun ajaran 2019/2020. 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Bakteri. 

c. Aktivitas belajar yang diukur meliputi: aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 

mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental dan aktivitas emosi. 
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d. Level kognitif yang diukur meliputi: level kognitif mengingat (C1), memahami 

(C2), mengaplikasikan (C3), menganilisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta 

(C6). 

2. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian terbatas pada siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Muara Sugihan. 

b. Instrument aktivitas belajar siswa yang digunakan berupa lembar observasi. 

c. Penilaian aktivitas belajar siswa terbatas pada: 1) aktivitas visual, 2) aktivitas 

lisan, 3) aktivitas mendengarkan, 4) aktivitas menulis, 5) aktivitas,  dan 6) aktivitas 

emosi. 

d. Instrument level kognitif yang digunakan berupa soal pilihan ganda sebanyak 40 

soal. 

e. Penilaian level kognitif siswa terbatas pada soal: mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganilisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

F. Definisi Operasional 

1. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu: aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, 

aktivitas menulis, aktivitas menggambar,  aktivitas metric,  aktivitas mental,  dan 

aktivitas emosi (Fadly, 2012). 

2. Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam: berfikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah (Nurbudiyani, 2013). 

3. Level kognitif merupakan semua aktivitas mental yang berkaitan dengan aspek-

aspek intelektual atau berpikir dan menalar, yang terdiri dari 6 aspek, yaitu: 
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mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

(Khamidah, 2017). 
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